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Abstrak	
Penelitian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 mahasiswa	 dalam	 mata	 kuliah	
matematika	 diskrit	melalui	model	project	 based	 learning.	 Objek	 penelitian	 ini	 adalah	mahasiswa	
semester	 4	 program	 studi	 pendidikan	 matematika	 FKIP	 Universitas	 Jember.	 Metode	 penelitian	
merupakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	dengan	dua	siklus	yaitu	siklus	I	dan	siklus	II.	Sedangkan	
tes	dipilih	sebagai	teknik	penelitian	yang	kemudian	dianalisis	dengan	bantuan	software	SPSS.	Hasil	
penelitian	menunjukkan	bahwa	sebelum	tindakan	terdapat	9	orang	mahasiswa	dengan	persentase	
28%	yang	memenuhi	standar	minimal	kelulusan.	Setelah	dilakukan	tindakan,	terdapat	peningkatan	
hasil	 belajar	 mahasiswa	 yaitu	 dari	 22	 orang	 dengan	 persentase	 69%	menjadi	 30	 orang	 dengan	
persentase	94%.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	model	project	based	learning	dapat	membantu	
dalam	proses	peningkatan	hasil	belajar	mahasiswa.	
Kata	Kunci:	PTK,	Project	Based	Learning.	

	
Abstract	

This	 study	 aims	 to	 improve	 student	 learning	 outcomes	 in	 discrete	 mathematics	 courses	 through	 a	
project	 based	 learning	 model.	 The	 object	 of	 this	 research	 is	 the	 fourth	 semester	 students	 of	 the	
Mathematics	 Education	 Study	 Program,	 FKIP	 Jember	University.	 The	 research	method	 is	 Classroom	
Action	Research	 (CAR)	with	 two	 cycles,	 namely	 cycle	 I	 and	 cycle	 II.	While	 the	 test	was	 chosen	 as	 a	
research	technique	which	was	then	analyzed	with	the	help	of	SPSS	software.	The	results	showed	that	
before	the	action	there	were	9	students	with	a	percentage	of	28%	who	met	the	minimum	standard	score.	
After	the	action	was	taken,	there	was	an	increase	in	student	learning	outcomes,	from	22	students	with	
a	percentage	of	69%	to	30	people	with	a	percentage	of	94%.	So	it	can	be	concluded	that	the	project	
based	learning	model	can	help	in	the	process	of	improving	student	learning	outcomes.	
Keywords:	Classroom	Action	Research,	Project	Based	Learning	
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1.	Pendahuluan		

Pendidikan	 adalah	 kunci	 untuk	 menjadikan	 manusia	 menjadi	 seorang	 manusia.	 Melalui	
pendidikan,	manusia	 bisa	 belajar	 dalam	 bertindak,	 beretika,	 berfikir,	 serta	 berinterakasi	
dengan	 sesama	 manusia.	 	 Di	 dalam	 perkembangannya,	 dunia	 kini	 telah	 memasuki	 era	
industry	 5.0,	 dimana	 pendidikan	 menjadi	 suatu	 kunci	 penting	 yang	 harus	 memiliki	
kontribusi	yang	maksimal	dalam	menciptakan	manusia	berkualitas.	Jika	tidak	maka	sumber	
daya	manusia	di	Indonesia	tidak	bisa	bersaing	dengan	SDM	dari	negara	lainnya.	Ditengah	
gempuran	 perkembangan	 teknologi,	 maka	 filter	 utama	 dalam	 pendidikan	 karakter	
seseorang	adalah	pendidikan.	Melalui	pendidikan,	mahasiswa	tidak	hanya	belajar	mengenai	
pengetahuan,	 namun	 juga	 pendidik	 bisa	 menyelipkan	 pendidikan	 karakter	 yang	 saat	 ini	
sangatlah	dibutuhkan	oleh	seorang	peserta	didik.	Karena,	jika	hanya	pengetahuan	saja,	kini	
kecanggihan	tekhnologi	bisa	menjadi	seorang	guru	hebat	bagi	peserta	didik.	Dengan	hanya	
sekali	klik,	semua	hal	yang	ingin	diketahui	bisa	muncul	menggunakan	fasilitas	internet	[2].	
Namun,	dalam	pendidikan	karakter,	peserta	didik	hanya	dapat	belajar	dan	dibimbing	oleh	
seorang	 pendidik	 secara	 langsung.	 Pendidkan	 yang	 ada	 ,	 diharapkan	 bukan	 hanya	 bisa	
menciptakan	 peserta	 didik	 yang	 cerdas,	 namun	 juga	 bisa	 mengembangkan	 kreativitas,	
kemampuan	 berfikir	 kritis,	 ketrampilan	 bekomunikasi	 dan	 berkolaborasi,	 serta	 karakter	
yang	 menjadi	 kunci	 utama	 untuk	 berintekasi	 dengan	 sesame	 manusia	 [5].	 Dalam	
menciptakan	 atau	 menyiapkan	 	 SDM	 berkualitas,	 tenaga	 pendidik	 memiliki	 peran	 yang	
sangat	penting	sehingga	harus	memiliki	keterampilan	atau	skill	yang	baik	atau	mumpuni.	
Pendidikan	di	era	society	5.0	menuntut	setiap	orang	untuk	lebih	kreatif,	inovatif,	produktif,	
adaptif	 dan	 juga	 kompetitif.	 Selain	 itu,	 pada	 abad	 21	 ini	 diperlukan	 pendidikan	 tentang	
kecakapan	hidup	atau	yang	dikenal	dengan	istilah	4C.	Maksud	4C	disini	adalah	Creativity,	
Critical	Thinking,	Communication,	Collaboration.	
Pada	era	society	5.0,	sekolah	dan	tenaga	pengajar	tentu	akan	memiliki	peran	yang	sangat	

penting[3].	Dimana	pada	era	ini	kegiatan	pembelajaran	tidak	hanya	fokus	pada	satu	sumber	
saja	 yaitu	 buku.	 Akan	 tetapi,	 tenaga	 pengajar	 harus	 siap	 dan	 terbuka	 untuk	 menerima	
informasi	dari	berbagai	sumber	lainnya.	Contohnya	seperti	internet	atau	media	sosial.	Meski	
begitu,	 tenaga	pengajar	harus	bisa	memilah	 informasi	yang	didapatkan	dari	 internet	atau	
media	 sosial.	 Ini	 harus	 dilakukan	 mengingat	 banyak	 berita	 bohong	 atau	 hoax	 yang	
bertebaran	di	media	tersebut.		Peran	lainnya	yaitu	kegiatan	pembelajaran	dilakukan	secara	
daring	dengan	menggunakan	berbagai	aplikasi.	Beberapa	aplikasi	 tersebut	seperti	google	
classroom,	google	classmeeting,	zoom	dan	lain	sebagainya	[4].	Dengan	begini	berarti	tenaga	
pengajar	tidak	boleh	gaptek	sehingga	harus	mahir	menggunakan	aplikasi-aplikasi	tersebut	
saat	pembelajaran	daring	atau	online.	Perlu	adanya	perubahan	paradigma	pendidikan	dalam	
menyambut	era	society	5.0	dalam	dunia	pendidikan	[1].	Tenaga	pengajar	atau	guru	nantinya	
akan	 meminimalkan	 perannya	 sebagai	 learning	 material	 provider.	 Guru	 kemudian	 akan	
menjadi	penginspirasi	dalam	proses	tumbuhnya	kreativitas	peserta	didik.	Dalam	hal	ini	guru	
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berperan	 sebagai	 tutor,	 fasilitator,	 penginspirasi	 dan	 pembelajar	 sehingga	 akan	 tercipta	
“Merdeka	Belajar”.	
Peran	pendidikan	di	era	society	5.0	selanjutnya	yaitu	mengharuskan	mahasiswa	untuk	

memiliki	kemampuan	literasi	dasar.	Kemampuan	literasi	dasar	 ini	 jumlahnya	ada	6,	yaitu	
literasi	numerasi,	sains,	informasi,	finansial,	budaya	dan	kewarganegaraan	[7].	Caranya	tidak	
hanya	 dengan	 meningkatkan	 layanan	 pendidikan	 saja	 tetapi	 juga	 memenuhi	 atau	
memperbaiki	 infrastruktur	 dan	 juga	 platform	 teknologi	 di	 sekolah.	 Infrastruktur	 dan	
teknologi	 yang	 sudah	 memadai	 akan	 lebih	 memudahkan	 sekolah	 dalam	 menciptakan	
pendidikan	yang	berkualitas,	
Salah	satu	pendekatan	pembelajaran	yang	bisa	digunakan	untuk	meningkatkan	 literasi	

dan	kemapuan	berfikir	kritis	mahasiswa	adalah	project	based	learning.	Pada	pembelajaran	
ini,	mahasiswa	diperkenalakan	dengan	 suatu	 kasus	 yang	berkaitan	dengan	materi	 dalam	
pembelajaran.	 Mahasiswa	 kemudian	 diminta	 untuk	 memcari	 solusi	 dari	 permasalahan	
tersebut.	Salah	satu	mata	kuliah	yang	bisa	menerapkan	pembelajaran	menggunakan	project	
based	learning	adalah	Matematika	diskit.	Pada	mata	kuliah	ini,	mahasiswa	belajar	mengenai	
suatu	 objek	 matematika	 yang	 berkaitan	 dengan	 struktur	 diskrit	 [8].	 Pada	 mata	 kuliah	
matematika	 diskrit,	 salah	 satu	 topik	 yang	 dibahas	 adalah	 mengenai	 teori	 graf.	 Dalam	
pengembangannya,	 pembelajaran	 mengenai	 teori	 graf	 dapat	 dikembangan	 dengan	
menggunakan	 pembelajaran	 project	 based	 learning,	 dimana	 mahasiswa	 diberikan	 suatu	
masalah	 yang	 kompleks	 kemudian	 mahasiswa	 dituntut	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	
tersbut	 dan	 hasil	 akhirnya	 dipresentasikan	 dalam	 forum.	 Kegiatan	 ini	 diharapkan	 bisa	
mengasah	literasi,	kemampuan	berfikir	kritis,	serta	rasa	percaya	diri	mahasiswa	sehingga	
pendidikan	yang	berkualitas	dapat	terwujud.		
	

2.	Metode	Penelitian	
Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	 tindakan	 kelas	 atau	 yang	 biasa	 dikenal	 dengan	

sebutan	PTK.	Adapun	subjek	penelitian	adalah	mahasiswa	semester	4	kelas	C	Program	Studi	
Pendidikan	 Matematika	 FKIP	 Universitas	 Jember.	 Kelas	 tersebut	 terdiri	 atas	 32	 orang	
mahasiswa.	Dosen	akan	menerapkan	Project	Based	Learning	untuk	meningtkan	hasil	belajar	
mahasiswa	khusunya	pada	topik	bahasan	aplikasi	barisan	dan	deret:	pelabelan	pada	graf.	
Penelitian	 tindakan	 kelas	 adalah	 penelitian	 yang	 dilakukan	 dengan	 mencermati	 apakah		
model	 pembelajaran	 project	 based	 larning	 memberikan	 dampak	 pada	 hasil	 belajar	
mahaiswa.	Metode	yang	dipilih	untuk	memperoleh	data	penelitian	adalah	metode	tes	yang	
terdiri	atas	dua	tes	yaitu	pre	dan	post	test,	wawancara,	dokumentasi,	serta	observasi.	Model	
Kemmis	dan	McTaggart	dipilih	sebagai	prosedur	penelitian.	Berikut	empat	tahapan	dalam	
model	tersebut:		

Perencanaan	 (planning),	 pada	 tahap	 perencanaan	 yang	 dilakukan	 adalah	 observasi	
awal	terhadap	keadaan	kelas	serta	mahasiswa.	Secara	lebih	spesifik	adalah	mengembangan	
RPP,	 Silabus,	 Kontrak	 Perkuliahan,	 Rancangan	 Tugas	 mahasiswa	 (RTM),	 Lembar	 Kerja	
mahasiswa	 (LKM),	 serta	 model	 pembelajaran	 yang	 akan	 digunakan	 adapun	 model	 yang	
dipilih	adalah	project	based	 learning.	 Pelaksanaan	 (Acting),	pada	 tahap	pelaksanaan	akan	
dilakukan	tindakan	sesuai	dengan	perencanaan	yang	telah	dibuat	pada	tahap	perencanaan,	
serta	proses	perbaikan	yang	akan	dilakukan.	Pengamatan	(observating),	tahap	ini	mencakup	
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prosedur	perekaman	data	tentang	proses	dan	hasil	implementasi	tindakan	yang	dilakukan.	
Refleksi	 (reflecting),	 tahap	 ini	 menguraikan	 tentang	 prosedur	 analisis	 terhadap	 hasil	
pemantauan	dan	refleksi	tentang	proses	dan	dampak	tindakan	perbaikan	yang	dilakukan,	
serta	kriteria	dan	rencana	tindakan	pada	siklus	berikutnya.	Kegiatan	penelitian	ini	terdiri	
atas	 dua	 siklus	 yaitu	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II.	 Analisis	 data	 pada	 observasi	 awal	 dilakukan	
dengan	 menguji	 normalitas	 dari	 hasil	 belajar	 melalui	 pre	 test.	 Selanjutnya	 data	 yang	
diperoleh	melalui	nilai	post	test	akan	dianalisis	untuk	melihat	apakah	terdapat	perbedaan	
yang	signifikan	dari	hasil	belajar	mahasiswa	pada	siklus	I	maupun	II.	Indikator	keberhasilan	
penelitian	 ini	 dilakukan	dengan	mengukur	 serta	membandingkan	hasil	 belajar	mahsiswa	
dengan	 kriteria	 ketuntasan	 klasikal	 dengan	 target	 ≥	 80%	mahasiswa	 dinyatakan	 tuntas	
dalam	satu	kelas.		

	 	 	

3.	Hasil	dan	Pembahasan	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 mahasiswa	 semester	 4	 kelas	 C	 dengan	 jumlah	 mahasiswa	
adalah	 32	 orang	mahasiswa.	 Pada	 observasi	 awal	 diperoleh	 informasi	 bahwa	 nilai	 serta	
motivasi	mahasiswa	 pada	mata	 kuliah	matematika	 diskrit	 khusunya	 pada	 topik	 bahasan	
aplikasi	 barisan	 dan	deret:	 pelabelan	 pada	 graf	masih	 sangat	 rendah.	Hal	 ini	 disebabkan	
karena	 model	 pembelajaran	 yang	 dipilih	 oleh	 dosen	 belum	 menggunakan	 strategi	
pembelajaran	yang	aktif,	kreatif,	 serta	menarik	selain	 itu	dosen	masih	belum	memotivasi	
mahasiswa	 untuk	mengetahui	manfaat	 dari	 mempelajari	 aplikasi	 dari	 barisan	 dan	 deret	
serta	 mengkaitkannya	 dengan	 kejadian	 disekitar.	 Minimnya	 dosen	 dalam	 melibatkan	
mahasiswa	 dalam	 proses	 diskusi	 juga	 menjadi	 penyebab	 utama	 rendahnya	 hasil	 belajar	
mahasiswa.	 Hal	 ini	 juga	 didukung	 pula	 dari	 hasil	 belajar	mahasiswa	 yang	 cukup	 rendah	
melalui	 pre	 test	yaitu	hanya	9	orang	mahasiswa	atau	 sekitar	28%	yang	dikatakan	 tuntas	
dalam	pembelajaran	matematika	diskrit.	Sehingga	pada	penelitian	tindakan	kelas	ini,	model	
yang	 dipilih	 adalah	 project	 based	 learning.	 Goodman	 dan	 Stivers	mendefinisikan	 Project	
Based	Learning	(PjBL)	merupakan	pendekatan	pengajaran	yang	dibangun	di	atas	kegiatan	
pembelajaran	dan	tugas	nyata	yang	memberikan	tantangan	bagi	peserta	didik	yang	terkait	
dengan	kehidupan	sehari-hari	untuk	dipecahkan	secara	berkelompok	[6].	Sebelumnya	hasil	
belajar	mahasiswa	yang	diperoleh	melalui	pre	test	akan	dilihat	apakah	berdistribusi	normal	
atau	tidak	menggunakan	bantuan	software	SPSS.		

Tabel	1.	Hasil	output	Kenormalan	pada	Hasil	Pre	Test	

	
Uji	yang	digunakan	untuk	uji	normalitas	data	hasil	belajar	mahasiswa	pada	soal	pre	test	yaitu	
uji	Shapiro-Wilk	karena	nilai	𝑛	 < 	50.	Tabel	1	menunjukkan	hasil	luaran	uji	normalitas	data	
dengan	nilai	p-value	sebesar	0,295	nilai	ini	lebih	besar	dari	α	=	5%	atau	0,05	(p-value	>	0,05),	
maka	dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	belajar	mahasiswa	berdistribusi	normal.	Hasil	belajar	
mahasiswa	yang	diperoleh	pada	siklus	I	dan	siklus	II	juga	akan	diuji	normalitasnya	seperti	
yang	disajikan	pada	Tabel	2.		
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Tabel	2.	Hasil	output	Kenormalan	pada	Siklus	I	dan	II	
	

	
	
	
	
	
	

	
Nilai	p-value	pada	siklus	I	maupun	siklus	II	berturut	–	turut	adalah	0,21	dan	0,254	ini	artinya	
hasil	belajar	mahasiswa	 lebih	dari	0,05	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	data	 tersebut	
berdistribusi	 normal.	 Selanjutnya	 akan	 dilakukan	 analisis	 data	 statistik	 seperti	 yang	
disajikan	pada	Tabel	3.	

Tabel	3.	Analisis	Deskriptif	Data	

	
Tabel	2	merupakan	hasil	perhitungan	statistik	dengan	bantuan	software	SPSS	dapat	dilihat	
bahwa	nilai	minimum	mahasiswa	pada	siklus	I	adalah	57	serta	nilai	maksimumnya	adalah	
83.	Dengan	rata	–	rata	hasil	belajar	siswa	serta	standar	deviasi	pada	siklus	I	adalah	71,93	dan	
7,09.	 Sedangkan	 pada	 siklus	 II	 nilai	 minimumnya	 meningkat	 yaitu	 67	 dan	 nilai	
maksimumnya	87,5.	Dengan	rata	–	rata	hasil	belajar	mahasiswa	serta	standar	deviasi	pada	
siklus	II	adalah	78,7	dan	5,7.	Data	hasil	belajar	masing	–	masing	mahasiswa	juga	dapat	dilihat	
pada	Gambar	1.	
	

	
Gambar	1.	Grafik	Hasil	Belajar	Mahasiswa	
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Berdasarkan	 Gambar	 1,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 mahasiswa	 mengalami	 peningkatan	 hasil	
belajar	 dari	 siklus	 I	 ke	 siklus	 II.	 Dengan	 rincian	 yaitu	 22	 orang	 dengan	 persentase	 69%	
dinyatakan	 tuntas	 pada	 siklus	 I	 serta	 30	 orang	 dengan	 persentase	 94%	 pada	 siklus	 II	
dinyatakan	tuntas.	Analisis	data	selanjutnya	adalah	paired	t	–	test.	Hal	ini	dilakukan	untuk	
mengetahui	adanya	perbedaan	antara	kelompok	data	pada	siklus	I	dan	II.	Adapun	hipotesis	
yang	diambil	adalah	𝐻!:	tidak	ada	perbedaan	yang	signifikan	antara	rata	–	rata	hasil	belajar	
mahasiswa	sebelum	penerapan	model	project	based	learning	dan	sebelum	penerapan	model	
project	based	 learning;	𝐻"	:	 ada	perbedaan	yang	signifikan	antara	rata	–	 rata	hasil	belajar	
mahasiswa	sebelum	penerapan	model	project	based	learning	dan	sebelum	penerapan	model	
project	based	learning.		Jika	nilai	p-value	<	α	=	0,05	maka	tolak	𝐻!	dan	jika	p-value	>	α	maka	
terima	𝐻!.	

Tabel	4.	Hasil	Paired	t	–	test	

		

	
Hasil	 Paired	 t-test	 yang	 disajikan	 pada	 Tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 p-value	 yaitu	
(0,000 < 0,05) 	baik	 untuk	 uji	 antara	 hasil	 belajar	 mahasiswa	 sebelum	 dan	 sesudah	

penerapan	model	project	based	learning	maupun	hasil	belajar	mahasiswa	pada	siklus	I	dan	
II.	Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa		ada	perbedaan	yang	signifikan	antara	rata	–	rata	hasil	
belajar	mahasiswa	sebelum	penerapan	model	project	based	learning	dan	sebelum	penerapan	

model	project	based	learning		dengan	rata	–	rata	hasil	belajar	meningkat	dari	71,9	menjadi	
78,7.	Hal	ini	juga	menunjukkan	bahwa	prosentase	kelulusan	mahasiswa	dalam	mata	kuliah	
matematika	diskrit	pada	topik	aplikasi	barisan	dan	deret:	pelabelan	graf	lebih	dari	80%	yaitu	

94%	dinyatakan	lulus.	Salah	satu	contoh	hasil	Project	mahasiswa	dapat	dilihat	pada	Gambar	
2.	Model	project	based	 learning	dapat	memudahkan	mahasiswa	dalam	memahami	konsep	
barisan	 dan	 deret	 dimana	 proses	 pelabelan	 pada	 graf	 baik	 titik	 maupun	 sisinya	 dapat	

ditentukan	dengan	menggunakan	formula	penentuan	suku	ke	-n	serta	 jumlah	suku	ke	–	𝑛	
melalui	generalisasi	pola	yang	diperoleh.		
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Gambar	2.	Contoh	Hasil	Project	Mahasiswa	Mata	Kuliah	Matematika	Diskrit	

	

4	 Simpulan		
Berdasarkan	hasil	penelitian	yan	diperoleh	dapat	disimpulkan	bahwa	model	project	based	

learning	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 mahasiswa.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 melalui	 hasil	

paired	 t	 –	 test	 yang	 dilakukan	 yaitu	 memiliki	 nilai	 p-value	 kurang	 dari	 0,05.	 Sebelum	

diterapkan	model	project	based	learning,	Terdapat	9	orang	mahasiswa	dengan	persentase	

28%	 yang	 memenuhi	 standar	 minimal	 kelulusan.	 Setelah	 dilakukan	 tindakan,	 terdapat	

peningkatan	hasil	belajar	mahasiswa	yaitu	dari	22	orang	dengan	persentase	69%	menjadi	

30	orang	dengan	persentase	94%.	
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